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Pelantikan dan Pengajian Akbar PCM dan PCA Selomerto

Senin, 10-10-2016
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MUHAMMADIYAH.OR.ID, WONOSOBO - 09/ 10 2016, Dalam rangka menyambut Muharram sebagi
awal tahun 1438 H, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Selomerto bekerja sama dengan Pimpinan
Cabang Aisyiah Selomerto mengadakan acara tabligh akbar sekaligus Pelantikan PCM dan PCA se Kec.
Selomerto.

Acara diawali pawai ta'aruf seluruh Amal Usaha dibawah koordinasi PCM Selomerto diikuti antara lain
Kelompok bermain Aisyiah, dari TK ABA 1 dan 2 Selomerto serta Ml Muhammadiyah Selomerto.

" Wah tidak seperti biasanya mas, biasanya acara seperti ini paling banter dihadiri seribu orang, tapi kali
ini pengunjung sampai tidak kebagian tempat duduk, mereka rela menempati teras-teras rumah
penduduk bahkan ada yang berjam-jam menyimak kajian dari ustad" Zulfa Ernaeni salah satu
pengunjung menuturkan.

Acara yang digagas ini merupakan ide bersama antara PCM dan PCA yang selanjutnya gayung
bersambut dengan panitia dari pemuda Muhammadiyah Selomerto. selain untuk menambah wawasan
kajian tentang Muharram acara ini juga sekaligus ajang silaturrahim seluruh warga Muhammadiyah yang
ada di kec. Selomerto.

' Muhammadiyah sudah besar jadi kita tidak perlu membesarkan, cukup dengan istigomah dan
menjalankan apa yang ada didalam alqur'an dan alhadist serta tunduk dan taat pada aturan AD/ART
Muhammadiyah maka itu merupakan cara yang tepat untuk terus mengibarkan bendera islam dan
Organisasi pada khususnya. Warga Muhammadiyah harus senantiasa mempunyai etika yang baik, tulus
ikhlas membantu sesama serta tidak pernah untuk meminta jasa kepada Muhammadiyah, karena
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sejatinya kitalah yang butuh Organisasi ini bukan sebaliknya. Orang akan bersimpati kepada kita warga
Muhammadiyah manakala kita bisa menjadi uswatun hasanah ditengah-tengah Masyarakat yang
hetrogen ini tanpa harus memaksakan diri mengikuti hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam agam,
Muhammadiyah sejak lahir sudah menyatakan perang terhadap pengnyakit masyarakat yang bernama
TBC, maka seharusnya sampai kapanpun itu bisa menjadi pegangan setiap warga Muhammadiyah
ketika hidup dimasyarakat, bisa mengalir tetapi tidak sampai hanyut pada adat dan budaya yang ada
dimasyarakat dengan selalu menjaga norma-norma dan aturan yang ada." ustadz Muslim dari PDM
kendal selaku pengisi kajian menerangkan panjang lebar.

Dalam sambutannya PCM Selomerto berpesan kepada warga Muhammadiyahh Selomerto pada
khususnya untuk selalu mengikuti kajian yang diadakan baik ditingkat ranting maupun cabang sehingga
sebagai warga Muhammadiyah tidak kosong hati dan pikirannya karena selalu berdizikir mengingat Allah.
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